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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Peradangandistratum korneum bagianepidermiskulitdisebabkan

jamurMalasseziafurfurditandaibanyakseltunasragidanhifapendek

sertagangguanstrukturstratum korneum dikenaldenganpenyakitpanu

atautineaversicolor.

MenurutGupta,2015penyakitinimenyeranglapisanepidermiskulit,

kukuhinggarambut.Keadaaninitermasuk jenisinfeksisuperfisial,yang

seringdialamiolehmasyarakatdiwilayahberiklim tropis.

Indonesiatermasuknegaraberiklim tropiskeadaaninimenjadisalah

satu penyebab meluasnyapenyakitinfeksijamur,Selain itu resistensi

mikrobaterhadapobat-obatanpadamasasekaranginisemakinmeluas.

Haltersebutmendorong pentingnya penggalian sumberobat-obatan

antimikrobalaindaribahanalam.

Bawang putih (Allium sativum) yang sering digunakan dalam

pengolahan masakan ternyata juga memiliki kemampuan sebagai

antijamurtradisionaldenganbermacam-macam manfaatlainsepertianti

mikroba,antikolesterol,antihipertensidanmeningkatkanimun(Hardianto,

2005).

Bahan aktifallicin efektifmengatasipenyakitkulitantara lain

penyakitpanu,bisul,kudisdankurap.

Untukitupenelititertarikuntukmenelititentang“STUDILITERATUR

SENSITIVITAS PERASAN SARI BAWANG PUTIH (Allium sativum)

TERHADAPJAMURMalasseziafurfurPENYEBABPANU(Tineaversicolor).
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1.2 TujuanPenelitian

a.TujuanUmum

Melakukananalisisterhadapjurnal-jurnalyangberkaitandengan

sensitivitasperasansaribawangputih(Allium sativum)terhadap

jamurMalasseziafurfurpenyebabpanu(Tineaversicolor).

b.TujuanKhusus

Mengnalisisjurnaltentangtingkatkonsentrasisaribawangputih

yangmemilikisensitivitasterhadapjamurMalasseziafurfurserta

pengaruhmetodeekstraksiyangdigunakan.

1.3 ManfaatPenelitian

a.ManfaatTeori

Menambah informasipengembangan ilmu tentang manfaat

bawangputih(Alluium sativum).

b.ManfaatPraktis.

Meningkatkan pemahaman terhadap mengembangan metode

pengelolaanbawangputihsebagaiobattradisional.


